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STRATEGI INKLUSI BERITA POLITIK
DALAM SURAT KABAR
(SUATU ANALISIS WACANA KRITIS)

Redo Andi Marta
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Universitas Mahaputra Muhammad Yamin Solok

ABSTRACT

This study aims to explain the strategy of inclusion used by Media Indonesia
to marginalize ideology in the political news. Qualitative approach is used with
content analysis. The research data take the form of sentences containing inclusion
strategy in the political news. The findings indicate that marginalization of
ideology is evident in the form of presentation of political news by mentioning the
perpetrators’ or groups name or identity known by the reader. Seven strategies of
inclusion in the marginalization are used, namely (a) differentiation-indiferentiation,
(b) objectivation-abstraction, (c) nomination-categorization, (d) nomination-
identification, (e) determination-indeterminacy, (f) assimilation-individualization
and (g) association-dissociation.

Keywords: strategies of inclusion, political news, content analysis

INTISARI

Penelitian ini bertujuan menjelaskan strategi inklusi yang dipakai oleh surat
kabar Media Indonesia untuk memarjinalkan ideologi dalam berita politik.
Ancangan kualitatif digunakan dengan metode analisis isi. Datanya berupa kalimat-
kalimat yang mengandung strategi inklusi dalam berita politik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemarjinalan ideologi terlihat jelas dalam bentuk penyajian
berita politik dengan menyebutkan nama atau identitas secara jelas agar pelaku atau
kelompok diketahui oleh pembaca. Pemarjinalan ideologi itu dilakukan dengan
tujuh strategi inklusi, yaitu (a) diferensiasi-indiferensiasi, (b) objektivasi-abstraksi, (c)
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nominasi-kategorisasi, (d) nominasi-identifikasi, (e) determinasi- indeterminasi, (f)
asimilasi-individualisasi, dan (g) asosiasi-disosiasi.

Kata kunci: Strategi inklusi, berita politik, analisis isi

PENDAHULUAN

Alat yang digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi adalah bahasa.
Bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi meliputi bahasa lisan dan bahasa
tulis. Bahasa lisan merupakan rangkaian kalimat yang ditranskrip dari rekaman
bahasa lisan dan dapat ditemukan di dalam kegiatan seminar dan perkuliahan.
Berbeda dengan bahasa lisan, bahasa tulis berupa rangkaian kalimat yang
menggunakan ragam bahasa tulis dan dapat ditemukan dalam bentuk buku,
berita koran, artikel, makalah, dan surat kabar. Bahasa tulis dituntut memiliki
kelengkapan unsur tata bahasa seperti bentuk kata, susunan kalimat, ketepatan
pilihan kata, kebenaran penggunaan ejaan, dan penggunaan tanda baca
dalam mengungkapkan ide dan informasi. Saat ini, banyak ragam informasi
diterima dan dinikmati oleh pembaca atau pendengar. Informasi ini disajikan
oleh wartawan melalui industri media informasi dan komunikasi, baik media
elektronik maupun cetak dengan menggunakan bahasa yang tajam dan lugas.
Hal ini dapat dilihat dalam media cetak, misalnya teks berita yang memiliki
beraneka ragam berita seperti berita ekonomi, sosial, olahraga, budaya,
pendidikan, dan politik.

Berdasarkan observasi awal terhadap berita, khususnya berita politik, sikap
wartawan dan media dipengaruhi oleh kelompok-kelompok tertentu atau
pihak-pihak yang mempunyai kekuasaan dalam menyajikan peristiwa yang
diberitakan. Hal ini dilakukan oleh kelompok-kelompok tersebut untuk
memperjuangkan ideologi dan memarjinalkan ideologi lain. Oleh karena itu,
wartawan dan media cenderung tidak netral dalam menulis berita. Akibatnya,
pembaca hanya terfokus pada pemberitaan yang disampaikan oleh media
tanpa berpikir dan berperilaku kritis terhadap berita. Pembaca merasa resah
atau belum yakin pada pemberitaan yang disampaikan oleh media. Selain
itu, pembaca menjadi bingung schingga salah memaknai sebuah berita.

Sikap wartawan dan media dipengaruhi oleh kelompok-kelompok tertentu
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atau pihak-pihak yang mempunyai kekuasaan. Sikap tersebut dapat dilihat
dalam peristiwa yang diberitakan, khususnya terkait dengan berita politik,

sebagaimana kutipan berita berikut.

Nazaruddin mengaku dugaan keterkaitan dirinya dalam kasus suap Sekretaris
Kementerian Pemuda dan Olahraga Wafid Mubarram Rp 3,2 miliar bermula
dari perannya sebagai pengatur anggaran di Badan Anggaran DPR RI. Peran itu

dilakukan dalam rangka memenubi kocek partai. (Sumber: Media Indonesia)

Pada kutipan berita di atas, jurnalis menggunakan strategi inklusi dengan
menggunakan kategorisasi, dalam arti bahwa jurnalis menampilkan seorang
Nazaruddin dengan mengategorikannya sebagai pengatur anggaran di
Badan Anggaran DPR RI. Kategorisasi ini secara tidak langsung berasosiasi
ke dalam pikiran khalayak bahwa pengatur anggaran di Badan Anggaran
DPR RI memang identik dengan tindakan kasus suap. Kategorisasi ini juga,
menurut Leeuwen (dalam Eriyanto 2001:183) sering kali menjadi informasi
yang berharga bagi pembaca untuk mengetahui lebih dalam ideologi media
yang bersangkutan. Pemberian kategorisasi ini bertujuan melihat bagaimana
suatu kelompok diperjuangkan atau dimarjinalkan dalam pemberitaan. Untuk
mengetahui dan memahami maksud atau makna yang tersembunyi di balik
teks-teks berita tersebut, perlu dilakukan analisis wacana kritis. Istilah wacana
kritis tidak hanya digunakan untuk mengemukakan makna dalam kajian
bahasa, tetapi juga dalam kajian apapun dengan menyertakan telaah bahasa
di dalam pemakaiannya, misalnya dalam kajian psikologi sosial. Dalam hal
ini, analisis wacana merujuk pada kajian struktur dan bentuk percakapan
atau wawancara. Analisis wacana kritis memiliki berbagai macam model dan
setiap model mengkaji analisis wacana kritis secara berbeda. Namun, model-
model analisis wacana kritis juga memiliki kesamaan, yakni menggunakan
unit bahasa sebagai pendeteksi ideologi teks. Model analisis wacana kritis ini
di antaranya dikemukakan oleh Foucault, Fowler, Hodge, Kress, Trew, Mills,
Dijk, Fairclough, dan Leeuwen (Eriyanto, 2000:343).

Leeuwen memperkenalkan model analisis wacana untuk mendeteksi dan
meneliti cara suatu kelompok atau seseorang dimarjinalkan posisinya dalam

suatu wacana; dan cara suatu kelompok dominan lebih memegang kendali
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dalam menafsirkan suatu peristiwa dan pemaknaannya, sementara kelompok
lain yang posisinya rendah cenderung terus-menerus menjadi objek pemaknaan
dan digambarkan secara buruk. Salah satu strategi yang diperkenalkan oleh

Theo van Leeuwen adalah strategi inklusi.

TEORI

Strategi inklusi merupakan strategi wacana yang dilakukan ketika sesuatu,
seseorang, atau sekelompok ditampilkan atau dilibatkan dalam teks. Leeuwen
(dalam Eriyanto, 2000:179). Ada enam varian dalam strategi inklusi. Perama,
diferensiasi-indiferensiasi, suatu peristiwa atau seorang pelaku bisa ditampilkan
dalam teks secara mandiri, sebagai suatu peristiwa yang unik atau khas,
tetapi juga bisa dibuat kontras dengan menampilkan peristiwa atau pelaku
lain di dalam teks. Hadirnya (inklusi) peristiwa atau kelompok lain selain
yang diberitakan tersebut menurut Leeuwen, bisa menjadi penanda yang
baik, bagaimana suatu kelompok atau peristiwa direpresentasikan di dalam
teks. Penghadiran kelompok atau peristiwa lain, secara tidak langsung ingin
menunjukkan bahwa kelompok tersebut tidak baik dibandingkan dengan
kelompok lain. Ini merupakan strategi wacana, bagaimana suatu kelompok
disudutkan dengan menghadirkan kelompok atau wacana lain yang dipandang
lebih dominan atau lebih baik (Eriyanto, 2000:180).

Kedua, objektivasi-abstraksi, strategi wacana ini berhubungan dengan
pertanyaan apakah informasi mengenai suatu peristwa atau pelaku sosial
ditampilkan secara konkret atau abstrak. Ketiga, nominasi-kategorisasi,
dalam suatu pemberitaan mengenai pelaku sosial (seseorang atau kelompok)
atau mengenai suatu masalah, sering terjadi pilihan apakah pelaku tersebut
ditampilkan apa adanya atau disebut secara keseluruhan mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan pelaku sosial tersebut. Kategorisasi ini bisa bermacam-
macam, satu di antaranya menunjukkan ciri penting dari seseorang, bisa
berupa agama, status, atau bentuk fisik. Kategorisasi tersebut sebetulnya tidak
penting karena umumnya tidak memengaruhi arti yang ingin disampaikan
kepada khalayak (Eriyanto, 2000:182).

Keempat, nominasi-identiftkasi, strategi identifikasi ini hampir sama dengan

kategorisasi di dalam penerapannya, tetapi yang membedakan keduanya
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adalah bahwa pendefinisian dilakukan dengan memberi anak kalimat sebagai
penjelas. Di sini ada dua proposisi, yang proposisi kedua adalah penjelas
atau keterangan dari proposisi pertama. Kalimat yang menggunakan strategi
identifikasi umumnya dihubungkan dengan kata hubung seperti yang dan
di mana. Proposisi kedua tersebut di dalam kalimat, posisinya murni sebagai
penjelas atau identifikasi atas sesuatu. Kelima, determinasi-indeterminasi, di
dalam pemberitaan, pelaku atau peristiwa disebutkan secara jelas, tetapi sering
juga tidak jelas (anonim). Anonimitas ini terjadi karena wartawan belum
mendapatkan bukti yang cukup untuk menulis, sehingga lebih aman untuk
menulis secara anonim. Dapat juga karena ada ketakutan struktural jika
kategori yang jelas dari seorang pelaku sosial tersebut disebut di dalam teks.
Alasannya, dengan membentuk anonimitas tersebut, ada kesan yang berbeda
ketika diterima oleh khalayak pembaca. Hal ini karena anonimitas menurut
Leeuwen justru menimbulkan generalisasi (Eriyanto, 2000:185).

Keenam, — asimilasi-individualisasi, strategi ini berhubungan dengan
pertanyaan, apakah pelaku sosial yang diberitakan ditunjukkan dengan jelas
kategorinya atau tidak. Asimilasi terjadi ketika di dalam pemberitaan bukan
kategori pelaku sosial yang spesifik yang disebut di dalam berita, melainkan
komunitas atau kelompok sosial tempat seseorang tersebut berada (Eriyanto,
2000:187). Ketujuh, asosiasi-disosiasi, strategi wacana ini berhubungan
dengan pertanyaan, apakah pelaku atau suatu pihak ditampilkan sendiri
atau dihubungkan dengan kelompok lain yang lebih besar. Elemen asosiasi
ingin melihat apakah suatu peristiwa atau pelaku sosial dihubungkan dengan
peristiwa lain atau kelompok lain yang lebih luas. Ini adalah proses yang sering

terjadi tanpa kita sadari (Eriyanto, 2000:189).

METODE

Penelitian ini menggunakan ancangan kualitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian juga menggunakan metode analisis teks dan bahasa, yakni analisis isi
(content analysis). Dengan metode ini, peneliti melihat isi kebenaran teks secara
kualitatif, cara peneliti memaknai isi teks, dan memaknai isi interaksi simbolis
yang terjadi dalam teks tersebut. Analisis isi lebih banyak menekankan simbol-

simbol atau berita politik. Data bersumber dari surat kabar Media Indonesia
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pada bagian tulisan berita politik. Pengumpulan data ini dilakukan dengan
teknik dokumentasi, yakni mencari data mengenai hal-hal yang tertulis
baik berupa dokumen, arsip, catatan, transkrip, buku, surat kabar maupun
majalah (Arikunto, 1999:236). Data penelitian berupa kalimat-kalimat yang
mengandung strategi inklusi dalam berita politik. Data dikumpulkan dengan
(1) membaca dan memahami teks berita politik, (2) melakukan pencatatan

data, dan (3) mengelompokkan jenis-jenis strategi inklusi.

HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN

Ada tujuh kategori dalam strategi wacana inklusi yang digunakan untuk
membahas temuan penelitian berdasarkan strategi wacana inklusi dalam pemar-
jinalan ideologi pada teks berita politik, yakni diferensiasi-indiferensiasi, ob-
jektivasi-abstraksi, nominasi-kategorisasi, nominasi-identifikasi, determinasi-

indeterminasi, asimilasi-individualisasi, dan asosiasi-disosiasi.

Diferensiasi-Indiferensiasi

Kategori ini digunakan oleh wartawan untuk mempresentasikan perbedaan
sikap antara kedua belah pihak atau untuk memperlihatkan siapa yang baik
dan siapa yang buruk dalam sebuah pemberitaan atau menampilkannya
secara mandiri tanpa melibatkan pihak lain (Eriyanto, 2006:179). Perbedaan
sikap tersebut diungkapkan melalui penggunaan dua proposisi yang biasanya
dimaksudkan untuk membedakan sikap antara dua pelaku atau kelompok
sosial. Hal tersebut dilakukan untuk memarjinalkan satu di antara pelaku atau
kelompok sosial dalam pemberitaan, sebagaimana dapat dilihat pada kutipan

teks berikut ini.

Dalam proses penyelidikan kasus surat palsu baik DPR, polisi, maupun MK
sama-sama mendapatkan fakta baru. Yang menjadi tanda tanya kenapa polisi
Justru menetapkan Zainal yang tanda tangannya dipalsukan sebagai tersangka.
Ia mengatakan, kasus itu sebenarnya tidak dikenal pasal pemalsuan, tetapi
juga pasal penggelapan, jadi ada dua pasal yang seharusnya didalami,” ungkap
Mahfud.
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Kutipan teks berita edisi Senin 5 September 2011 secara umum
mempresentasikan pendapat dari Ketua MK yang menegaskan kasus surat palsu
dan penggelapan dengan tersangka Zainal. Dalam teks berita itu, digunakan
strategi wacana inklusi dalam kategori diferensiasi. Kutipan teks itu juga
menampilkan secara kontras peristiwa dan pelaku sosial atau kelompok lain
dalam sebuah teks berita melalui penggunaan dua proposisi. Proposisi pertama
memperlihatkan sikap polisi yang menimbulkan tanda tanya mengapa pihak
polisi menetapkan Zainal sebagai tersangka. Proposisi kedua memperlihatkan
sikap pihak MK (Ketua MK Mahfud MD) sebagai pelaku sosial kedua yang
menegaskan bahwa kasus surat palsu yang ditetapkan oleh polisi sebagai
tersangka adalah Zainal. Kasus itu sebenarnya tidak dikenai pasal pemalsuan,
tetapi juga pasal penggelapan. Jadi, menurut Mahfud, ada dua pasal yang harus
didalami dalam kasus tersebut.

Teks berita tersebut memarjinalkan posisi polisi dengan menampilkan
seakan-akan pernyataan Zainal bahwa tanda tangannya dipalsukan sebagai
tersangka. Hal ini karena teks berita tersebut memisahkan atau membedakan
sedemikian rupa proposisi pertama (sikap polisi dalam menanggapi kasus surat
palsu) yang dianggap sebagai akibat dari proposisi kedua (pihak MK yang

menegaskan pernyataan mengenai kasus surat palsu tersebut).

Objektivasi-Abstraksi

Kategori ini berhubungan dengan informasi mengenai suatu peristiwa
atau pelaku sosial yang ditampilkan dengan memberi petunjuk yang konkret
(objektivasi) atau sebaliknya tidak jelas (abstraksi) (Eriyanto, 2000:181).
Perhatikan penggalan teks berita berikut ini.

Proses pemilihan itu berakhir lebih cepat sekitar 25 menit dari waktu yang
dijadwalkan semula, yakni pukul 22.00 WIB. Selain Gayus yang mengantongi
44 suara, kelima calon hakim agung terpilih Subadi dengan 51 suara, Andi
Samsan (43 suara), Nurul Elmiyah (42 suara), Dudu Suswara (34 suara), dan

Hari Jatmiko (33 suara).

Kutipan teks berita edisi Selasa 27 September 2011 di atas menggunakan

strategi wacana inklusi dalam kategori objektivasi. Teks tersebut secara umum
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mempresentasikan pemilihan hakim agung yang berakhir lebih cepat 25 menit.
Pemilihan hakim agung itu diikuti oleh enam calon hakim agung yaitu Gayus
yang mengantongi 44 suara, Suhadi dengan 51 suara, Andi Samsan 43 suara,
Nurul Elmiyah 42 suara, Dudu Suswara 34 suara, dan Hari Jatmiko 33 suara.

Penggunaan kategori objektivasi ini bertujuan memberikan informasi
kepada khalayak pembaca mengenai suatu peristiwa secara jelas dan konkret.
Hal tersebut tampak pada kalimat Selain Gayus yang mengantongi 44 suara,
kelima calon hakim agung terpilih Subadi dengan 51 suara, Andi Samsan (43
suara), Nurul Elmiyah (42 suara), Dudu Suswara (34 suara), dan Hari Jatmiko
(33 suara). Pada kalimat tersebut, disebutkan secara jelas pemilihan hakim
agung, calon-calon yang mengikuti pemilihan hakim agung, dan jadwal yang
telah ditentukan pada pemilihan hakim agung.

Selanjutnya, kalimat di atas juga menyatakan calon-calon hakim agung
dengan perolehan suara yang dimiliki. Dengan demikian, khalayak pembaca
akan dengan jelas mengetahui siapa pemenang dalam pemilihan hakim agung
tersebut. Dalam hal ini, wartawan atau penulis berita memiliki informasi,
data, dan fakta pendukung untuk menulis berita tersebut secara jelas. Dapat
disimpulkan, melalui penggunaan kategori objektivasi, khalayak pembaca
dapat mengetahui informasi secara jelas dan tepat. Secara ideologis, ideologi
yang dimarjinalkan adalah pihak yang mengikuti pemilihan calon hakim
agung. Hal ini karena suara yang diperoleh oleh setiap calon hakim agung

disebutkan secara jelas.

Nominasi-Kategorisasi

Pada jenis strategi ini, pihak wartawan atau media dalam teks berita politik
menampilkan pelaku atau kelompok berdasarkan kategori-kategori berupa ciri
penting, seperti agama, status, bentuk fisik (nominasi-kategorisasi). Kategorisasi
tersebut sebetulnya tidak penting, karena umumnya tidak memengaruhi arti
yang ingin disampaikan kepada khalayak (Eriyanto, 2000:182). Berikut ini

kutipan teks berita yang menggunakan kategori nominasi-kategorisasi.

Menpora Andi Malarangeng menyerahkan proses hukum kasus itu ke KPK.
Mantan juru bicara presiden itu juga mengatakan siapa yang punya salah harus
bertanggung jawab. Bahkan, ia menegaskan selurub jajarannya siap bekerja sama.
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Kutipan teks berita edisi Sabtu 23 April 2011 di atas mempresentasikan
tindakan Menpora Andi Mallarangeng yang bertanggung jawab, yang
menyerahkan proses hukum kasus tersebut ke KPK. Kategori nominasi-
kategorisasi yang terlihat pada penggalan berita tersebut adalah Andi
Malarangeng. Pihak tersebut dikategorikan dengan status sebagai Menpora
dan Mantan juru bicara presiden. Penggunaan nominasi-kategorisasi itu
terdapat pada kalimat pertama dan kedua. Kategori ini dimaksudkan untuk
memarjinalkan ideologi dari pelaku yakni Menpora Andi Mallarangeng. Hal
ini karena dalam pemberitaan, Menpora menyerahkan proses hukum kasus ke
KPK. Selain itu, dalam pemberitaan Menpora disebutkan kategori yang lain,

yakni mantan juru bicara presiden.

Nominasi-Identifikasi

Nominasi-identifikasi merupakan kategori yang hampir sama dengan
kategorisasi; hanya saja dalam identifikasi pendefinisian pelaku, kelompok,
atau suatu peristiwa dilakukan dengan memberikan anak kalimat sebagai
penjelas dan secara umum dihubungkan dengan kata yang atau di mana.
Perhatikan penggalan teks berita di bawah ini. Proposisi kedua tersebut di

dalam kalimat, posisinya murni sebagai penjelas atau identifikasi atas sesuatu
(Eriyanto, 2000:183).

Meski anggota Dewan Pembina Partai Demokrat yang juga Ketua DPR Marzuki

Alie meminta ikhlas menerima pemberhentian dari posisi bendahara umum,

Muhammad Nazaruddin tetap meradang dan merasa dikorbankan.

Kutipan teks berita edisi Kamis 26 Mei 2011 di atas ditandai dengan
kata yang. Kata itu berperan sebagai keterangan dalam menjelaskan kalimat
proposisi pertama, yakni menjelaskan Marzuki Alie sebagai anggota Dewan
Pembina Partai Demokrat dan Ketua DPR. Penggunaan kategori nominasi-
identifikasi dalam kutipan teks berita di atas terdapat pada kalimat pertama.
Kategori ini dimaksudkan untuk memarjinalkan ideologi dari pelaku yakni
Muhamad Nazaruddin. Hal ini karena dalam pemberitaan Muhammad

Nazaruddin ikhlas menerima pemberhentian dari posisi bendahara umum.
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Determinasi-Indeterminasi

Determinasi merupakan strategi wacana yang menampilkan peristiwa,
pelaku, atau kelompok sosial secara anonim (Eriyanto, 2006:186). Wartawan
atau penulis berita belum mendapatkan bukti yang cukup untuk menulis. Hal
ini karena ada ketakutan struktural bahwa jika kategori disebutkan secara jelas
dari seorang pelaku sosial dalam teks, hal itu akan menimbulkan masalah bagi

wartawan tersebut. Perhatikan kutipan teks berita di bawah ini.

Nazaruddin mengaku dugaan keterkaitan dirinya dalam kasus suap Sekterataris
Kementerian Pemuda dan Olabraga Wafid Mubarram Rp 3,2 miliar bermula
dari perannya sebagai pengatur anggaran di Badan Anggaran DPR RI. Peran itu
dilakukan dalam rangka memenubi kocek partai.

Kutipan teks berita edisi Kamis 26 Mei 2011 di atas menggunakan strategi
wacana inklusi dalam kategori indeterminasi. Secara umum teks berita tersebut
mempresentasikan bahwa Nazaruddin menyatakan pengakuan. Pengakuan
itu adalah bahwa dugaan keterkaitan dirinya dengan kasus suap Sekretaris
Kementerian Pemuda dan Olahraga Wafid Muharram bermula dari perannya
sebagai pengatur anggaran di Badan Anggaran DPR RI. Penggunaan kategori
indeterminasi dalam kutipan teks berita tersebut terdapat pada kalimat
Sekretaris Kementerian Pemuda dan Olahraga Wafid Mubarram. Wartawan atau
penulis berita menyebutkan secara jelas apa yang terjadi dan siapa subjek atau
pelaku sosial yang diberitakan. Dalam hal ini, Sekretaris Kementerian Pemuda
dan Olahraga Wafid Mubarram sebagai pelaku sosial menyebabkan timbulnya
dugaan suap yang dilakukan Nazaruddin.

Penggunaan kategori indeterminasi dalam kutipan teks berita di atas terdapat
pada kalimat pertama. Kategori ini digunakan untuk memarjinalkan ideologi
dari pelaku yakni Muhamad Nazaruddin. Hal ini karena dalam pemberitaan
menunjukkan bahwa Nazaruddin melakukan pengakuan terhadap dirinya

mengenai kasus suap sekretaris kementerian pemuda dan olahraga.
Asimilasi-Individualisasi

Penggunaan kategori tersebut dilakukan dengan cara tidak menampilkan

pelaku sosial secara jelas. Justru komunitas tempat pelaku tersebut berada
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secara spesifik ditampilkan (asimilasi) dan sebaliknya menampilkan pelaku dan
komunitasnya secara jelas dan spesifik (individualisasi) dalam pemberitaan.
Strategi ini berhubungan dengan pertanyaan, apakah pelaku sosial yang
diberitakan ditunjukkan dengan jelas kategorinya atau tidak. Asimilasi terjadi
ketika di dalam pemberitaan bukan kategori pelaku sosial yang spesifik yang
disebut di dalam berita, melainkan komunitas atau kelompok sosial di mana
seseorang tersebut berada (Eriyanto, 2000:187). Perhatikan kutipan teks berita
berikut.

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menegaskan akan memeriksa Ketua
Umum Partai Demokrat Anas Urbaningrum dan Ketua Umum PKB yang
juga Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Mubaimin Iskandar. Anas bakal
diperiksa dalam kaitan keterlibatan mantan Bendahara Umum Partai Demokrat
Nazaruddin dalam kasus suap Wisma Atlet SEA Games 2011. Adapun Muhaimin
akan dimintai keterangan terkait kasus dugaan suap dalam program perceparan
pembangunan infrastruktur daerah transmigrasi di 19 kabupaten di selurub

Indonesia.

Kutipan teks berita edisi Minggu 18 September 2011 di atas menggunakan
strategi kategori individualisasi. Secara umum, teks berita tersebut
mempresentasikan  pernyataan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
yang menegaskan akan memeriksa Ketua Umum Partai Demokrat Anas
Urbaningrum. Anas akan diperiksa dalam kaitannya dengan keterlibatan
mantan Bendahara Umum Partai Demokrat Nazaruddin dalam kasus suap
Wisma Atlet SEA Games 2011. Selain Anas, Ketua Umum PKB yang juga
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Muhaimin Iskandar akan diperiksa
oleh KPK terkait kasus dugaan suap dalam program percepatan pembangunan
infrastrukeur daerah transmigrasi di 19 kabupaten di seluruh Indonesia. Pada
kutipan teks berita tersebut, pelaku sosial disebutkan atau ditampilkan secara
jelas dan spesifik. Kategori pelaku disebutkan secara jelas baik status yang
dijabat oleh pelaku maupun terkait kasus apa yang dialami oleh kedua pelaku
tersebut. Dengan menggunakan strategi ini, khalayak akan mengetahui secara

jelas siapa saja yang terlibat dalam kasus tersebut.
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Penggunaan kategori individualisasi dalam kutipan teks berita di atas terdapat
pada kalimat kedua. Kategori ini dimaksudkan untuk memarjinalkan ideologi
kelompok lain, yakni Ketua Umum Partai Demokrat Anas Urbaningrum
dan Ketua Umum PKB yang juga Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Muhaimin Iskandar. Pihak kedua tersebut sama-sama terkait kasus dugaan

suap.

Asosiasi-Disosiasi

Penggunaan kategori ini dapat dilakukan dengan cara menghubungkan
peristiwa, pelaku, atau kelompok sosial yang menjadi pemberitaan dengan
asosiasi atau kelompok yang lebih besar di mana pelaku sosial itu berada
(asosiasi) atau tidak menghubungkannya sama sekali dengan asosiasi atau
kelompok yang lebih besar di mana aktor tersebut berada (disosiasi). Strategi
wacana ini berhubungan dengan pertanyaan, apakah pelaku atau suatu pihak
ditampilkan sendiri atau dihubungkan dengan kelompok lain yang lebih
besar. Elemen asosiasi ingin melihat apakah suatu peristiwa atau pelaku sosial
dihubungkan dengan peristiwa lain atau kelompok lain yang lebih luas. Ini
adalah proses yang sering terjadi tanpa kita sadari (Eriyanto, 2000:189).

Penggunaan kategori asosiasi dilihat pada kutipan teks berita di bawah ini.

Badan kehormatan DPR proaktif dari memprioritaskan kasus Nazaruddin karena
menduga ada pelanggaran kode etik.Badan kehormatan Dewan Perwakilan
Rakyat (BK DPR) bisa mencetuskan sanksi pemecatan untuk anggota fraksi
Demokratr Mubhammad Nazaruddin.Selain karena Nazaruddin telah dinyatakan
melanggar kode etik oleh Dewan Kehormatan (DK) partainya dan diberhentikan
sebagai bendahara wmum partai, dia juga bisa diberhentikan karena indikasi
penyalahgunaan kode etik yang dilakukan merupakan akumulasi dari beberapa
kasus. Setidaknya ada tiga kasus yang menjadi pemberat Nazaruddin dalam
proses BK yaitu, dugaan keterlibatannya dalam kasus wisma atler SEA Games
di Palembang, dugaan gratifikasi kepada Mabkamah Konstitusi (MK), dan
pengaduan pemerkosaan.

Kutipan teks berita edisi Jumat 27 Mei 2011 di atas mempresentasikan

pernyataan Badan Kehormatan DPR yang proaktif untuk memprioritaskan
kasus Nazaruddin karena dugaan pelanggaran kode etik. Pada kutipan teks
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berita tersebut, wartawan atau penulis berita menggunakan kategori asosiasi.
Strategi wacana asosiasi merupakan strategi yang menunjukkan apakah aktor
sosial dihubungkan dengan asosiasi atau kelompok sosial yang lebih besar,
tempat pelaku sosial itu berada. Dalam teks tersebut, Badan Kehormatan
Dewan Perwakilan Rakyat (BK DPR) bisa menjatuhkan sanksi pemecatan
kepada anggota Fraksi Demokrat Muhammad Nazaruddin. Secara ideologis,
ideologi yang diperjuangkan adalah pihak atau elemen pemerintah yang dalam
hal ini BK DPR yang menyatakan sikap tegas kepada Nazaruddin tentang
sanksi pemecatan terhadap dirinya. Hal ini merepresentasikan kepada khalayak
pembaca tentang bagaimana sikap tegas dari pemuka organisasi keagamaan
yang mendesak BK DPR terhadap Nazaruddin.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan bahasan, dapat ditarik dua simpulan
berikut. Pertama, pemarjinalan ideologi terdapat dalam berita politik ketika
aktor atau kelompok ditampilkan secara buruk. Kedua, aktor atau kelompok
disebutkan secara buruk juga disertai dengan identitas yang jelas dari kelompok
atau aktor tersebut. Model analisis wacana kritis Theo van Leeuwen merupakan
satu dari enam model analisis wacana kritis yang dapat digunakan oleh khalayak
pembaca untuk mengetahui bagaimana suatu kelompok atau seseorang
dimarjinalkan posisinya dalam suatu wacana berita. Untuk itu, peneliti lain
disarankan menggunakan model lain agar dapat membantu khalayak atau
masyarakat pembaca berpikir lebih kritis dalam menganalisis sebuah wacana
berita serta memahami dan memaknainya sehingga dapat diketahui maksud
yang tersembunyi di balik teks berita tersebut.

Analisis wacana kritis dapat membantu siswa lebih memahamidan memaknai
maksud tersembunyi di balik teks berita. Ia juga dapat melatih siswa berpikir
kritis dalam menyikapi sebuah berita di media massa. Wartawan dan media
diharapkan tidak hanya menggunakan bahasa sebagai alat pertarungan ideologi
dalam berita yang ditulisnya tetapi juga menampilkan berita berdasarkan
informasi, fakta, dan sumber terpercaya dari semua pihak yang terlibat. Hal
ini bertujuan menghindari sudut pandang politis sepihak (terutama dari pihak

wartawan), yang pada akhirnya memarjinalkan posisi seseorang atau kelompok
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sosial tertentu. Dengan kata lain, baik wartawan maupun media disarankan

agar lebih objektif, berimbang, dan netral dalam menyampaikan berita. [ ]
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